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ABSTRAK

PENGARUH BEBERAPA TEKNIK PENGENDALIAN TERHADAP
POPULASI WERENG JAGUNG DI KECAMATAN NATAR KABUPATEN

LAMPUNG SELATAN

Oleh

DEWI RETNOSARI

Jagung (Zea Mays L.) merupakan salah satu jenis komoditas tanaman pangan

yang memiliki peranan penting dalam pembangunan pertanian dan peningkatan

perekonomian Indonesia. Kebutuhan konsumsi jagung sebagai bahan pangan,

pakan, dan bahan baku industri tidak diimbangi dengan hasil produksi yang

cukup.  Keberadaan hama wereng jagung menjadi salah satu kendala yang dialami

oleh petani dalam budidaya tanaman jagung.  Dari berbagai teknik pengendalian

yang dapat dilakukan oleh petani, diperlukan teknik pengendalian yang tepat dan

efektif dan dapat menurunkan populasi hama wereng jagung.  Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh beberapa aplikasi teknik pengendalian

terhadap populasi hama wereng jagung dan (2) aplikasi teknik pengendalian yang

paling efektif menurunkan populasi hama wereng jagung.  Penelitian ini

dilakukan di kebun percobaan Unila di Desa Muara Putih, Kecamatan Natar,

Kabupaten Lampung Selatan dan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman,



Dewi Retnosari

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan Juni hingga November 2017.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)

dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan.  Perlakuan yang digunakan adalah aplikasi

penyemprotan insektisida kimia sintetik berbahan aktif klorpirifos+sipermetrin

dengan konsentrasi 2 ml/l (P1), aplikasi penyemprotan insektisida kimia sintetik

berbahan aktif lambda sihalotrin dengan konsentrasi 2 ml/l (P2), aplikasi

penyemprotan insektisida nabati tanaman kipahit (Tithonia diversifolia) dengan

konsentrasi 3 ml/l (P3), aplikasi penyemprotan agen hayati Metarhizium

anisopliae dengan konsentrasi 20 g/l (P4), aplikasi pengendalian mekanik

menggunakan perangkap plastik mika bening berukuran 2,5 m x 0,5 m (P5), dan

kontrol (P6). Homogenitas ragam diuji dengan Uji Bartlett, jika asumsi terpenuhi

data dianalisis dengan sidik ragam menggunakan Uji F.  Perbedaan nilai tengah

perlakuan diuji dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% menggunakan

program analisis statistika SAS (Statistical Analysis System). Hasil penelitian

menunjukkan bahwa (1) aplikasi beberapa teknik pengendalian berpengaruh

terhadap populasi wereng jagung pada pengamatan 2 HSA (hari setelah aplikasi)

dan 3 HSA (untuk aplikasi pada 7 MST) dan 1 HSA, 3 HSA, dan 1 MSA (minggu

setelah aplikasi) (untuk aplikasi pada 13 MST), populasi wereng jagung lebih

rendah dibandingkan dengan kontrol, (2) aplikasi penyemprotan insektisida kimia

sintetik bahan aktif klorpirifos + sipermetrin dan insektisida kimia sintetik bahan

aktif lambda sihalotrin efektif menurunkan populasi hama wereng jagung pada

seluruh waktu pengamatan pada aplikasi 13 MST (minggu setelah tanam).

Kata kunci: klorpirifos/sipermetrin, lambda sihalotrin, mekanik, Metarhizium
anisopliae, Tithonia diversifolia, wereng jagung.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea Mays L.) merupakan salah satu jenis komoditas tanaman pangan

yang memiliki peranan penting dalam pembangunan pertanian dan peningkatan

perekonomian Indonesia.  Potensi jagung dalam hal tersebut terkait pada

kebutuhan pangan, pakan, kerajinan tangan, dan bahan baku industri (Syuryawati,

2010). Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan pendapatan masyarakat,

maka permintaan jagung untuk memenuhi berbagai kebutuhan tersebut juga

meningkat. Jagung juga merupakan jenis komoditas pangan yang berpotensi

sebagai upaya diversifikasi pangan yang dapat mendukung ketahanan pangan di

Indonesia (Suarni, 2013).

Berdasarkan data produksi tanaman pangan angka tetap tahun 2015, produksi

jagung di Provinsi Lampung sebesar 1,502,800 ton, turun sebesar 216,586 ton

dibandingkan produksi jagung tahun 2014 sebesar 1,719,386 ton (Badan Pusat

Statistik, 2016). Penurunan produksi tanaman jagung yang relatif besar terjadi di

Provinsi Lampung, Sulawesi Utara, Jawa Barat, Gorontalo, dan Sulawesi Tengah.

Penurunan produksi jagung diantaranya disebabkan oleh serangan hama dan

penyakit tanaman serta penurunan luas penen.
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Salah satu hama tanaman jagung adalah wereng jagung yang menjadi ancaman

dalam budidaya tanaman. Serangan hama wereng jagung mengakibatkan

pertumbuhan tanaman jagung terhambat, kerdil, tanaman menjadi layu, dan kering

(hopper burn). Terdapat dua jenis hama wereng yang termasuk ke dalam famili

Delphacidae yang diketahui menjadi hama pada tanaman jagung, yaitu wereng

Peregrinus maidis Ashmead (Hemiptera: Delphacidae) dan Stenocranus pacificus

Kirkaldy (Hemiptera: Delphacidae) atau dikenal dengan Wereng Perut Putih

(WPP) (Nelly et al., 2017; Ramchandra, 2013; Susilo et al., 2017).

Wereng jagung spesies P. maidis menyerang tanaman jagung pada fase vegetatif

yaitu antara 15 – 42 hari setelah tanam. Dampak ekonomi dari serangan wereng

P. maidis pada tanaman jagung dan sorgum yaitu : (1) kerusakan pada bibit muda,

(2) pertumbuhan tanaman menjadi kerdil, (3) penghambatan pertumbuhan

tanaman, (4) kematian tanaman akibat penularan virus penyebab penyakit, dan (5)

penurunan hasil panen (Singh dan Seetharama, 2008). Wereng P. maidis juga

diketahui menjadi vektor dari virus penyebab penyakit mosaik jagung (Namba

dan Higa, 1971).

Sedangkan Wereng Perut Putih (WPP) diketahui menyerang pertanaman jagung di

Sumatra Barat yaitu di daerah Pasaman Barat, Limapuluh Kota, dan Tanah Datar.

Kemelimpahan WPP tertinggi terdapat pada fase vegetatif tanaman dibandingkan

fase generatif (Nelly et al., 2017). Serangan WPP juga ditemukan di Provinsi

Lampung yaitu di daerah Natar, Lampung Selatan yang menyebabkan kerusakan

tanaman jagung dengan gejala hopperburn (Susilo et al., 2017).
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Upaya pengendalian hama wereng jagung yang dilakukan selama ini adalah

dengan menggunakan insektisida kimia umum yang tersedia di pasaran.

Menggunakan insektisida merupakan cara yang paling cepat dan praktis dalam

membasmi hama tanaman, namun perlu juga diperhatikan dampak bagi

bioekologi hama maupun individu lainnya.  Sejauh ini belum ada teknik

pengendalian yang secara tepat mampu mengendalikan populasi wereng jagung.

Salah satu teknik pengendalian menggunakan dengan cendawan entomopatogen

Metarhizium anisopliae telah diketahui memiliki kemampuan sebagai patogen

pada beberapa ordo serangga seperti Lepidoptera, Coleoptera, Diptera, Hemiptera,

dan Isoptera (Prayogo et al., 2005; Mulyono, 2007; Scholte et al., 2008; Effendi,

2010; Quintela et al., 2013; Khairunnisa, 2014).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka disusun

perumusan masalah yaitu:

1. Apakah aplikasi teknik pengendalian menggunakan insektisida kimia sintetik

berbahan aktif klorpirifos + sipermetrin, insektisida kimia sintetik berbahan

aktif lambda sihalotrin, cendawan entomopatogen Metarhizium anisopliae,

pestisida nabati tanaman kipahit, dan teknik pengendalian mekanik

berpengaruh terhadap populasi hama wereng jagung?

2. Apakah terdapat teknik pengendalian yang efektif dalam menurunkan populasi

hama wereng jagung?
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1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh beberapa aplikasi teknik pengendalian terhadap

populasi hama wereng jagung.

2. Mengetahui aplikasi teknik pengendalian yang paling efektif menurunkan

populasi hama wereng jagung.

1.3 Kerangka Pemikiran

Pengendalian terhadap serangan hama tanaman telah dilakukan sejak awal proses

budidaya tanaman. Beberapa teknik pengendalian hama tanaman yang dapat

diusahakan diantaranya pengendalian secara hayati, mekanis, kultur teknis,

genetik, dan kimiawi. Salah satu teknik pengendalian adalah secara kultur teknis

dengan mengelola agroekosistem pertanian agar tidak sesuai untuk perkembangan

populasi hama. Teknik pengendalian secara kultur teknis menekankan pada upaya

pengendalian secara preventif atau pencegahan serangan hama.  Seiring dengan

proses budidaya tanaman, petani biasanya menambahkan teknik pengendalian

yang lainnya seperti penggunaan insektisida kimiawi yang mudah didapatkan

(Hasibuan, 2003).

Teknik pengendalian secara kimiawi dapat dilakukan dengan menggunakan

insektisida sintetik maupun insektisida alami. Sipermetrin termasuk dalam

insektisida golongan piretroid yang merupakan racun syaraf yang bekerja secara

cepat menghambat fungsi saraf pusat dan menimbulkan paralisis sementara.

Serangga target setelah dilakukan penyemprotan dengan sipermetrin akan
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menunjukkan gejala eksitasi, konvulasi, dan paralisis yang kemudian akan

mengalami kematian. Sementara itu, klorpirifos merupakan insektisida racun

kontak yang dapat masuk melalui tubuh serangga, sehingga serangga juga dapat

cepat mengalami kematian (Tarumingkeng, 1992 dalam Wicaksono dan

Wuryantini, 2016).

Lambda Sihalotrin merupakan bahan aktif insektisida yang juga termasuk dalam

golongan piretroid.  Insektisida golongan piretroid bekerja dengan mengganggu

fungsi normal sistem saraf suatu organisme. Ganguan tersebut diduga karena

terjadinya perubahan pada membran aksonik yang menimbulkan gejala pusing,

paralisis, dan kematian pada serangga (Sudarsono, 2013). Ak’yunin (2008)

melakukan pengujian toksisitas beberapa golongan insektisida terhadap mortalitas

hama Selenothrips rubrocinctus.  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, insektisida

berbahan aktif lambda sihalotrin memiliki nilai LC50 terendah yaitu 0,02 gr/l yang

berarti memiliki daya toksik (toksisitas) yang relatif tinggi dibandingkan dengan

insektisida uji lainnya.

Teknik pengendalian kimiawi dengan menggunakan insektisida botanis dapat

dilakukan dengan memanfaatkan tanaman yang mengandung senyawa kimia yang

mampu mengendalikan serangga hama. Tanaman kipahit (Tithonia diversifolia)

mengandung senyawa-senyawa kimia yang dapat dimanfaatkan sebagai pestisida

nabati.  Daun tanaman kipahit memiliki kandungan senyawa aktif alkaloid, tanin,

flavonoid, terpenoid, dan saponin sebagai pestisida nabati lebih banyak dari

bagian tanaman lainnya. Senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak daun

kipahit yaitu terpen, glikosida, alkaloid, flavonoid, dan saponin memberikan
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dampak pada gangguan syaraf pada larva, racun perut, dan racun kontak pada

larva Crocidolomia binotalis (Prawesti et al,. 2017).

Teknik pengendalian secara hayati dilakukan dengan menggunakan musuh alami

OPT (organisme pengganggu tanaman) yang terdiri atas kelompok predator,

parasit/parasitoid, dan patogen hama (Sudarsono, 2013). Salah satu patogen hama

yang telah dikenal mampu mengendalikan hama adalah cendawan Metarhizium

anisopliae. Pengujian patogenisitas cendawan M. anisopliae terhadap hama

kepinding tanah (Stibaropus molginus) mengakibatkan kematian pada serangga

sasaran dengan tanda berupa tubuh larva ditumbuhi oleh hifa jamur berwarna

putih pada lima hari setelah aplikasi (HSA).  Selanjutnya, sekitar lima hari setelah

itu muncul hifa dan tumbuh spora berwarna hijau menutupi tubuh serangga.  Hifa

tersebut membungkus tubuh larva sehingga larva mengeras seperti mumi

(Rosmayuningsih et al., 2014).

Perlakuan yang diterapkan yaitu penyemprotan insektisida berbahan aktif

klorpirifos + sipermetrin dengan konsentrasi 2 ml/L, penyemprotan insektisida

berbahan aktif lamda sihalotrin dengan konsentrasi 2 ml/L, penyemprotan

insektisida nabati kipahit dengan konsentrasi 3 ml/L, penyemprotan cendawan

entomopatogen M. anisopliae dengan konsentrasi 20 g/L dan perlakuan teknik

pengendalian secara mekanik dengan mengayunkan plastik mika dengan panjang

2,5 m dan lebar 0,5 m ke arah atas secara bergantian pada sisi kanan dan kiri

tanaman sebanyak lima ayunan.

Penggunaan cendawan entomopatogen M. anisopliae sebagai pengendali wereng

coklat menunjukkan kemampuan membunuh nimfa wereng sebanyak 90 %
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dengan nilai LT50 paling rendah yaitu 3,60 hari yang diinokulasikan secara topikal

dengan kerapatan spora 106. Kematian serangga 50 % (LT50) terjadi lebih cepat

pada aplikasi cendawan entomopatogen dalam formulasi cair yaitu dengan

kerapatan spora 107 dalam waktu 1,16 hari. Wereng coklat yang terinfeksi

cendawan M. anisopliae menunjukkan gejala tidak mau makan, pergerakan

lambat, dan mati dengan tubuh kaku.  Bagian tubuh wereng coklat yang kaku

kemudian muncul hifa berwarna putih kehijauan yang merupakan ciri khas dari

infeksi cendawan M. anisopliae (Herlinda et al., 2008).

Pengendalian alternatif hama tanaman dapat dilakukan dengan menggunakan

warna sebagai perangkap mekanis yang ramah lingkungan. Aplikasi dilakukan

dengan menggunakan perangkap kertas warna merah, warna kuning, dan warna

hijau yang kemudian diberikan lem perekat pada permukaan kertas.  Hasil

pengamatan menunjukkan bahwa populasi tertinggi serangga terperangkap

terdapat pada media kertas berwarna kuning dengan 23,25 populasi, kemudian

kertas berwarna hijau dengan 7,50 populasi, dan kertas warna merah dengan 6,00

populasi.  Spesies serangga yang terperangkap diantaranya yaitu : Ostrinia

furnacalis (Lepidoptera: Noctuidae); Helicoverpa armigera (Lepidoptera:

Noctuidae); Spodoptera litura (Lepidoptera: Noctuidae); Atherigona reversura

(Diptera: Muscidae); dan Peregrinus maidis (Hemiptera: Delphacidae) (Hakim et

al., 2017).

Ekstrak daun kipahit memiliki daya penghambatan makan terhadap serangga

hama wereng batang coklat pada tanaman padi Serayu.  Berbagai konsentrasi

ekstrak daun kipahit yang diujikan diantaranya yaitu 1%, 3%, 5%, dan 7%.
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Berdasarkan hasil pengamatan aplikasi penyemprotan setelah 24 jam, diketahui

bahwa persentase penghambatan makan paling baik terdapat pada konsentrasi 7%.

Diduga bahwa penghambatan makan serangga hama disebabkan oleh adanya

senyawa kimia alkaloid, flavonoid, dan tanin yang terkandung dalam ekstrak

tanaman kipahit (Mokodompit et al., 2013).

Aplikasi insektisida kimia sintetik campuran bahan aktif klorpirifos dan

sipermetrin lebih efektif mengendalikan hama Helopeltis theobromae (Hemiptera:

Miridae) dibandingkan dengan insektisida kimia sintetik bahan aktif tunggal yaitu

sipermetrin, klorpirifos, dan gamma-HCH.  Insektisida kimia sintetik gabungan

bahan aktif klorpirifos dan sipermetrin tetap efektif membunuh serangga sampai

pada hari ke-10 setelah aplikasi.  Aktivitas residual dari seluruh insektisida kimia

sintetik yang diuji terhadap hama H. theobromae dapat bertahan sekitar 7-10 hari

setelah aplikasi (Jamaludin, 1991).

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, hipotesis percobaan ini

adalah:

1. Terdapat pengaruh beberapa aplikasi teknik pengendalian terhadap populasi

hama wereng jagung.

2. Aplikasi teknik pengendalian menggunakan insektisida kimia sintetik

berbahan aktif klorpirifos + sipermetrin dan insektisida kimia sintetik

berbahan aktif lamda sihalotrin efektif menurunkan populasi hama wereng

jagung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hama Wereng Jagung

Terdapat dua jenis hama wereng yang termasuk ke famili Delphacidae yang

diketahui menjadi hama pada tanaman jagung, yaitu wereng Peregrinus maidis

Ashmead (Hemiptera: Delphacidae) dan Stenocranus pacificus Kirkaldy

(Hemiptera: Delphacidae) atau dikenal dengan Wereng Perut Putih (WPP).

2.1.1 Wereng Peregrinus maidis Ashmead

Klasifikasi hama wereng P. maidis Ashmead yaitu (GBIF, 2018a): kingdom

animalia; filum artropoda ; kelas insekta; ordo hemiptera; famili delphacidae;

genus Peregrinus, dan spesies Peregrinus maidis Ashmead. Wereng jagung P.

maidis adalah spesies yang tersebar luas yang paling penting di daerah tropis pada

pertanaman jagung. Kehadiran wereng ini sangat berlimpah pada daerah tropis

beriklim hangat.  Kehadiran wereng di Amerika Serikat dilaporkan terdapat di

seluruh wilayah tenggara, wilayah utara (New Jersey dan Illinois), dan wilayah

barat (Texas) serta California dan Hawaii. Spesies ini juga ditemukan di seluruh

wilayah Afrika tengah dan selatan (dari Afrika selatan ke utara ke daerah Senegal

dan Sudan), Madagaskar, Australia, Indonesia, Malaysia, India, Sri Lanka,

Filipina, Taiwan, Cina Selatan, dan banyak pulau lainnya (Bartlett, 2009).
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Wereng P. maidis menjadi hama utama yang menyerang tanaman jagung di

Hawaii.  Tidak hanya menyebabkan kerusakan akibat aktivitas makan dan

reproduksi, tetapi P. maidis juga merupakan vektor dari virus mosaik jagung.

Hama tersebut juga diketahui dapat hidup pada tanaman inang Penisetum

purpureum Schumach., Saccharum officinarum L., Sorghum vulgare Pers.,

Brachiaria mutica Stapf., dan Digitaria decumbens Stent (Namba dan Higa,

1971).

Wereng menyerang tanaman dengan cara menusukkan stilet pada bagian tanaman

kemudian mengisap cairan dari dalam jaringan tanaman baik daun, selubung

daun, atau batang tanaman.  Kerusakan langsung pada tanaman adalah hilangnya

cairan pada jaringan tanaman akibat aktivitas makan wereng nimfa dan dewasa.

Gejala kerusakan selanjutnya yaitu berkurangnya vigor tanaman, daun

menguning, dan menjadi kerdil. Dampak ekonomi dari serangan wereng P.

maidis pada tanaman jagung dan sorgum yaitu : (1) kerusakan pada bibit muda,

(2) pertumbuhan tanaman menjadi kerdil, (3) penghambatan pertumbuhan

tanaman, (4) kematian tanaman akibat penularan virus penyebab penyakit, dan (5)

penurunan hasil panen (Singh dan Seetharama, 2008).

Wereng P. maidis memiliki siklus hidup yang relatif cepat, mulai dari telur hingga

dewasa memerlukan waktu sekitar 17 hari dalam percobaan di laboratorium (pada

suhu 27oC) pada tanaman jagung, sedangkan pada suhu 21oC wereng

membutuhkan waktu mendekati 30 hari untuk mencapai masa dewasa.  Dalam

satu hari wereng betina mampu menghasilkan rata-rata 21 telur (15-25 telur/hari)

dengan produksi seumur hidup rata-rata 500-600 telur (300-900 telur).  Harapan
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hidup imago betina bervariasi berkisar dari 10 sampai 40 hari.  Oviposisi terjadi

dalam satu baris yang sebagian besar dimasukkan ke permukaan atas pelepah

daun, dengan 1-4 telur yang dihasilkan per baris dan ditutup dengan zat lilin putih.

Telur berwarna putih berbentuk silinder memanjang sekitar panjang 1 mm.  Setiap

instar membutuhkan waktu 3-5 hari pada kondisi lingkungan yang optimal.  Total

periode nimfa adalah 14-50 hari tergantung pada keadaan lingkungan terutama

suhu (Bartlett, 2009).

Pada keadaan populasi yang rendah, P. maidis dewasa sebagian besar akan

menjadi brakiptera (bersayap pendek, tidak terbang).  Wereng dewasa bersayap

pendek memiliki siklus hidup yang lebih pendek dan produksi telur lebih banyak

daripada wereng dewasa bersayap panjang.  Pada populasi yang tinggi, atau ketika

jumlah tanaman inang menurun, populasi beralih ke bentuk penyebaran bersayap

panjang atau makroptera (Bartlett, 2009).

2.1.2 Wereng Perut Putih (Stenocranus pacificus Kirkaldy)

Klasifikasi wereng perut putih (Stenocranus pacificus Kirkaldy) yaitu (GBIF,

2018b): kingdom animalia; filum artropoda; kelas insekta; ordo hemiptera; famili

delphacidae; genus Stenocranus, dan spesies Stenocranus pacificus Kirkaldy.

Syahrawati et al. (2018) melakukan penelitian mengenai kelimpahan wereng S.

pacificus pada lima varietas baru tanaman jagung yaitu varietas N35, N37, NT10,

NT104, dan NT105. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan hama S.

pacificus bervariasi pasda lima varietas jagung yang diuji.  Kelimpahan tertinggi

ditemukan pada varietas NT10 (57,6 individu/bukit), sedangkan varietas N35

memiliki kelimpahan terendah (22,6 individu/bukit). Kehadiran hama S. pacificus
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pada varietas NT10 telah terlihat sejak minggu pertama dan terus meningkat

hingga minggu ke delapan setelah penanaman, yang menunjukkan populasi

tertinggi pada setiap pengamatan dibandingkan dengan varietas lainnya.

Kelimpahan hama S. pacificus dalam lima varietas jagung lebih tinggi pada fase

generatif dibandingkan dengan fase vegetatif.

Hama WPP menyerang tanaman jagung hibrida varietas P27 dan BIOSEED 54

yang ditanam di kecamatan Natar, Lampung Selatan.  Serangan WPP dapat

diketahui dari munculnya lapisan lilin putih pada bagian sisi bawah daun jagung.

Kemudian koloni wereng muncul pada permukaan daun, ditandai dengan adanya

eksuvia dan nimfa berlimpah serta wereng brakiptera betina.  Serangan masif

hama WPP dapat menyebabkan hopperburn pada tanaman jagung (Susilo et al.,

2017).

Pengamatan pada wereng makroptera betina dan jantan menunjukkan bahwa

karakter wereng betina lebih menonjol dibanding karakter wereng jantan. Perut

wereng betina berwarna putih, sedangkan perut wereng jantan berwarna oranye.

Tubuh wereng betina lebih besar dibandingkan dengan wereng jantan.  Ukuran

tubuh serangga yang diukur mulai dari ujung vertex-frons sampai ke ujung sayap

adalah 4,93 ± 0,03 mm untuk betina dan 4,20 ± 0,04 mm untuk jantan. Di antara

kedua jenis kelamin, wereng betina lebih sering dijumpai di lapangan

dibandingkan wereng jantan.  Wereng betina kemudian mengeluarkan sekresi lilin

putih untuk menutupi oviposisi pada daun jagung.  Kehadiran wereng betina di

lapangan juga berpengaruh terhadap sekresi dan deposisi lilin putih pada daun
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tanaman jagung yang menunjukkan awal keberadaan wereng tersebut (Susilo et

al, 2017).

2.2 Pengendalian Wereng Jagung

Beberapa teknik pengendalian yang dapat dilakukan untuk mengendalikan hama

tanaman diantaranya yaitu pengendalian kultur teknis, pengendalian

fisik/mekanik, pengendalian hayati/biologi, pengendalian secara genetik,

pengendalian kimiawi, dan pengendalian dengan perundang-undangan.

Pengendalian secara kultur teknis dapat dilakukan dengan mengatur waktu tanam

jagung secara serempak serta dilakukan pada akhir musim hujan.  Populasi P.

maidis pada musim kemarau relatif sedikit sehingga tidak menimbulkan

kerusakan serius pada tanaman.

2.2.1 Insektisida Sintetik

Insektisida merupakan salah satu golongan pestisida yang dikelompokkan

berdasarkan jenis organisme yang menjadi target sasaran. Insektisida berasal dari

kata latin insectum yang artinya adalah potongan atau keratan segmen tubuh.

Insektisida berfungsi untuk membunuh target sasaran yang termasuk dalam

kelompok serangga (Hasibuan, 2015).  Jenis insektisida yang digunakan dalam

penelitian ini adalah lambda sihalotrin dan klorpirifos + sipermetrin.

2.2.1.1 Lambda Sihalotrin

Penyemprotan insektisida berbahan aktif lambda sihalotrin pada pengendalian

hama kacang tunggak di Wulugu distrik Mamprusi Barat, Wilayah Utara Ghana,
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menunjukkan bahwa aplikasi penyemprotan kalender (calendar spray) dan

penyemprotan terpantau (monitored spray) secara signifikan menurunkan populasi

serangga hama dan kerusakan yang disebabkan oleh serangan hama diantaranya

yaitu kutu daun, Maruca virata, dan kumbang penghisap polong. Penyemprotan

kalender (calendar spray) insektisida lambda sihalothrin merupakan aplikasi

paling efektif untuk mengendalikan hama pada tanaman kacang tunggak dengan

dosis penyemprotan 0,6 l/ha, selain dapat menurunkan populasi hama tanaman,

juga dapat meningkatkan hasil panen lebih tinggi dibandingkan dengan aplikasi

penyemprotan yang biasa dilakukan oleh petani (Konlan, 2016).

Badii et al. (2013) melakukan penelitian mengenai khasiat beberapa insektisida

lambda sihalotrin dalam mengendalikan hama lapangan utama dari tanaman

kacang tunggak (Vigna unguiculata L). Keenam jenis insektisida tersebut adalah

CW-Lambda, Zap, Clear, Lambda-super, Controller-super, dan Kombat dengan

dosis aplikasi sebanyak 2,5 l/ha. Aplikasi dengan menggunakan insektisida

lambda-super menunjukkan populasi terendah hama thrips bunga (Megalurothrips

sjostedti Tryb.) (Thysanoptera: Thripidae) sedangkan aplikasi menggunakan

insektisida controller-super mencatat populasi tertinggi.  Demikian juga terhadap

serangga target penggerek bunga Maruca vitrata Fab. (Lepidoptera: Pyralidae)

aplikasi insektisida lambda-super mencatat populasi terendah dibandingkan

dengan aplikasi insektisida lainnya.  Secara umum hasil penelitian menunjukkan

bahwa infestasi semua hama target (M. sjostedti dan M. vitrata) yang

diaplikasikan dengan insektisida lambda sihalotrin lebih rendah dibandingkan

dengan kontrol.
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Insektisida berbahan aktif lambda sihalotrin merupakan jenis insektisida non-

sistemik dan bekerja sebagai racun kontak serta racun lambung yang kuat.

Insektisida racun kontak masuk kedalam tubuh serangga melalui kontak langsung

dengan tubuh serangga atau melalui kontak kulit dengan permukaan tanaman

yang telah diaplikasikan insektisida. Bila tidak dapat kontak langsung dengan

serangga target, diharapkan insektisida yang diaplikasikan masih menempel pada

permukaan daun tanaman.  Sehingga bagian tanaman yang tercemar insektisida

tersebut apabila termakan oleh serangga akan berpotensi meracuni serangga

karena telah masuk ke dalam lambung serangga (Sudarsono, 2013).

Vandekerkhoeve dan Clercq (2004) menyatakan bahwa nimfa dan imago dari

Nezara viridula Linn. (Hemiptera : Pentatomidae) lebih rentan terhadap aplikasi

insektisida lambda sihalotrin melalui metode pakan dan metode kontak residu.

Aktivitas insektisida piretroid yang diaplikasikan melalui metode pakan adalah 6

– 10 kali lebih besar terhadap nimfa N. viridula dibandingkan dengan imago.

Pada percobaan kontak residu, nimfa berada pada permukaan yang diberikan

perlakuan (pada kertas saring dan dinding cawan petri) dan hanya sesekali berada

pada tutup yang tanpa diberi perlakuan.  Nilai LC50 yang dihitung pada nimfa N.

viridula lebih rendah untuk metode pakan daripada metode kontak residu,

menunjukkan bahwa lambda sihalotrin lebih aktif digunakan dengan metode

pakan dibandingkan dengan metode residu.

2.2.1.2 Klorpirifos + Sipermetrin

Klorpirifos merupakan insektisida yang masuk melalui perut dan dinding badan

serangga.  Insektisida Starban 585 EC mengandung bahan aktif klorpirifos 530 g/l
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dan sipermetrin 55 g/l yang merupakan insektisida racun lambung dan kontak.

Racun kontak (contact poisson) adalah insektisida yang masuk ke dalam tubuh

serangga melalui integument (kulit) yang terpapar langsung dengan insektisida

tersebut.

Wicaksono dan Wuryantini (2016) telah melakukan pengujian pengaruh

insektisida berbahan aktif klorpirifos dan sipermetrin terhadap kutu loncat

(Diaphorina citri) dan kutu daun (Toxoptera sp) pada tanaman jeruk.  Hasil

penelitian menunjukan bahwa pada perlakuan penyemprotan insektisida

klorpirifos + sipermetrin (majemuk) pada semua tingkat konsentrasi mulai dari

0,5 ml/l sampai 2,0 ml/l mampu menurunkan populasi hama D. citri mencapai

angka 0.  Hal tersebut berbeda nyata dengan populasi hama D. citri pada petak

kontrol yang masih tinggi berjumlah 11 ekor per tunas tanaman.  Hasil penelitian

tersebut menunjukan bahwa insektisida berbahan aktif majemuk yang terdiri dari

klorpirifos dan sipermetrin secara nyata mampu menekan populasi hama kutu

loncat D. citri. Uji efektivitas insektisida menunjukan bahwa insektisida berbahan

aktif majemuk klorpirifos dan sipermetrin efektif mengendalikan hama D. citri

pada semua tingkatan konsentrasi.

Sipermetrin merupakan insektisida golongan piretroid yang merupakan racun

syaraf bersifat sementara.  Insektisida jenis ini apabila diaplikasikan pada

serangga target akan mengganggu sistem endokrin.  Insektisida ini bekerja secara

spesifik mengganggu zat pengatur tumbuh pada serangga.  Pertumbuhan serangga

pada fase muda (larva) dikendalikan oleh hormon juvenil yang diproduksi oleh

otak.  Hormon juvenil mengatur kapan fase larva berakhir yang dilanjutkan
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dengan pergantian kulit untuk menjadi dewasa.  Akibat racun sipermetrin, kerja

hormon juvenil menjadi terus-menerus, sehingga proses pergantian kulit tidak

berjalan secara normal meskipun larva mampu menjadi dewasa (Copping dan

Hewit, 1998 dalam Hasibuan, 2015). Sipermetrin merupakan inseksida piretroid

generasi ke empat yang memiliki daya racun terhadap serangga lebih baik

dibandingkan dengan generasi sebelumnya.  Dosis aplikasi insektisida sipermetrin

bahkan lebih rendah dibandingkan insektisida piretroid generasi ketiga lainya

yaitu mencapai sepersepuluhnya untuk mencapai taraf keefektivan yang sama

(Sudarsono, 2013).

2.2.2 Cendawan Entomopatogen

Agen hayati merupakan organisme yang memiliki kemampuan dalam

mengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) dan dimanfaatkan dalam

proses pengendalian tersebut.  Salah satu agen hayati yang dapat digunakan untuk

mengendalikan serangan OPT adalah cendawan entomopatogen. Cendawan M.

anisopliae telah lama dikenal sebagai cendawan entomopatogen yang memiliki

kemampuan menginfeksi serangga hama sasaran sehingga mampu menyebabkan

penyakit hingga kematian tetapi tidak berdampak buruk bagi serangga bukan

sasaran (Yuliani, 2016).

M. anisopliae adalah cendawan yang dikelompokkan dalam divisi

Amastigomycotina yang merupakan cendawan saprofit dalam tanah, tetapi

memiliki kemampuan sebagai patogen pada beberapa ordo serangga seperti

Lepidoptera, Coleoptera, Hymenoptera, Orthoptera, Hemiptera, dan Isoptera

(Prayogo et al., 2005). Cendawan M. anisopliae dengan daya kecambah



18

mencapai 88,1% dapat menyebabkan mortalitas terhadap rayap Coptotermes

curvignathus (Isoptera : Rhinotermitidae) mencapai 100% setelah 6 hari aplikasi

(Khairunnisa et al., 2014).

M. anisopliae yang diinfeksikan ke dalam larva tritip (Plutella xylostella L.)

(Lepidoptera: Plutellidae) dengan konsentrasi yang diberikan (5 gr, 10 gr, 15 gr,

dan 20 gr /100 cc air) menyebabkan mortalitas larva tritip berturut – turut yaitu

20%, 37,05%, 40%, dan 52,05%.  Konsentrasi 20 gr/100 cc air menyebabkan

mortalitas tertinggi pada 7 hsa yaitu sebesar 52,50%.  Sementara itu konsentrasi 5

gr/ 100 cc air menyebabkan mortalitas larva tritip terendah, yaitu sebesar 20%.

Tingkat mortalitas larva tririp semakin meningkat dengan semakin tinggi

konsentrasi jamur M. anisopliae yang diberikan (Simamora et al., 2013).

2.2.3 Insektisida Nabati

Tumbuhan merupakan gudang dari berbagai senyawa kimia dengan kandungan

bahan aktif yang beragam.  Kandungan bahan aktif tersebut antara lain adalah

produk metabolit sekunder (secondary metabolic products).  Produk metabolit

sekunder ini dapat digunakan sebagai bahan aktif pestisida nabati (Kardinan,

2011).  Diantara beragam tanaman yang memiliki bahan aktif berpotensi sebagai

pestisida nabati adalah tanaman kipahit.

2.2.3.1 Tanaman Kipahit (Tithonia diversifolia)

Tanaman Kipahit merupakan tanaman dari golongan keluarga Asteraceae yang

berpotensi sebagai insektisida nabati.  Tanaman ini mengandung senyawa

golongan alkaloid, seskuiterpenlakton, monoterpen bisikklik (α-pinene dan β-
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pinene) dan golongan flavonoid yang menyebabkan mortalitas pada serangga.

Ekstrak T. diversifolia mengandung Asam linoleat, phytol, dan asam

heksadekanoat dengan kadar tinggi yang diduga menyebabkan mortalitas pada

serangga (Arneti dan Santoni, 2006).  Laporan lain menyebutkan bahwa ekstrak

kipahit juga menunjukkan aktivitas sebagai anti bakteri, anti protozoa, dan telah

dicoba secara tradisional sebagai bahan pestisida alami untuk mengusir hama

pertanian, belalang, dan kutu dengan hasil yang cukup efektif .  Aplikasi T.

diversifolia dengan konsentrasi 75 % (v/v) mampu menyebabkan mortalitas pada

Macrotermes bellicosus (Oyedokun et al., 2011).

Wardhana et al. (2014) yang melakukan pengujian aktivitas biolarvasidal ekstrak

metanol daun kipahit (T. diversivolia) terhadap larva lalat Chrysomya bezziana,

menyatakan bahwa meskipun ekstrak metanol daun kipahit 0,5% telah

menunjukkan potensi sebagai biolarvasidal terhadap larva C. bezziana, tetapi

konsentrasi yang efektif adalah 1%, yaitu mempunyai efek racun cerna dan kontak

pada semua stadium larva.  Senyawa aktif ekstrak metanol daun kipahit akan

berpenetrasi ke dalam tubuh larva, selanjutnya ke lapisan yang lebih dalam dan

menuju hemolimpa, kemudian disebarkan ke seluruh bagian tubuh larva.

Firmansyah et al. (2017) melakukan pengujian aktivitas insektisida ekstrak T.

diversifolia (Hemsl.) A. Gray (Asteraceae) terhadap ulat daun kubis Plutella

xylostella (L.) (Lepidoptera: Yponomeutidae), hasil penelitian menunjukkan

bahwa larva P. xylostella pada perlakuan ekstrak daun T. diversifolia dengan

metode residu pada daun mulai mengalami kematian pada 48 jam setelah

perlakuan.  Persentase kematian larva tertinggi sebesar 48% pada perlakuan
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dengan konsentrasi 0,97% dan terendah sebesar 10% pada perlakuan dengan

konsentrasi 0,02%. Pengujian mortalitas larva P. xylostella juga dilakukan pada

perlakuan ekstrak bunga T. diversifolia dengan metode residu pada daun

menunjukkan bahwa kematian larva uji dimulai sejak 24 jam setalah perlakuan

sampai 144 jam setelah perlakuan kecuali pada perlakuan 0,01%, kematian larva

mulai terjadi pada 48 jam setelah perlakuan.

2.2.4 Mekanik / Perangkap

Teknik pengendalian secara mekanik telah dilakukan oleh manusia sejak awal

proses budidaya tanaman  Pengendalian secara mekanik secara sederhana yang

dilakukan adalah dengan cara mengumpulkan dan membunuh hama tanaman

secara langsung.  Selain itu dapat dilakukan dengan penggunaan penghalang

(barrier) mekanik dengan plastik mulsa, atau dengan penggunaan perangkap

mekanik pemasangan lampu (Hasibuan, 2003).  Keunggulan melakukan

penggunaan pengendalian mekanik yaitu penggunaan peralatan sederhana dan

murah, serta tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.

Gunaeni (2015) melakukan pengendalian hama dan penyakit secara fisik dan

mekanik pada produksi bawang daun (Allium fistolosum L.) dengan cara

menanam tanaman perangkap caisin di sekeliling pertanaman bawang daun,

penggunaan perangkap baki kuning Moriche, penggunaan perangkap kuning likat

diantara tanaman bawang daun, dan perlindungan fisik dengan menggunakan kasa

nilon 50 mesh. Penggunaan pengendalian secara fisik dan mekanik tersebut dapat

meningkatkan tinggi tanaman, mengurangi intensitas gejala virus dan mengurangi

serangan hama Spodoptera exigua. Pertumbuhan maksimal tinggi tanaman
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terdapat pada perlakuan dengan penanaman tanaman perangkap caisin yang

disebabkan adanya kompetisi antara tanaman pinggiran caisin dengan tanaman

bawang daun.

Penggunaan perangkap kertas warna berperekat dan perangkap lampu merupakan

bagian dari pengendalian mekanik.  Perangkap kertas warna berperekat digunakan

untuk memerangkap serangga pada siang hari, sedangkan perangkap lampu

digunakan untuk memerangkap serangga pada malam hari.  Hakim et al. (2016)

melakukan pengendalian alternatif hama serangga sayuran dengan mengggunakan

perangkap kertas berwarna (merah, kuning, dan hijau) pada tanaman jagung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah dan jenis serangga yang

terperangkap pada media kertas berwarna kuning menunjukkan populasi tertinggi

sebanyak 23,25 populasi, kemudian kertas berwarna hijau sebanyak 7,50 populasi,

dan terendah kertas berwarna merah sebanyak 6,00 populasi.  Spesies serangga

yang terperangkap telah teridentifikasi yaitu Ostrinia furnacalis (Lepidoptera:

Noctuidae); Helicoverpa armigera Hubner (Lepidoptera: Noctuidae); Spodoptera

litura (Lepidoptera: Noctuidae); Atherigona reversura (Diptera: Muscuidae); dan

Peregrinus maidis (Hemiptera: Delphacidae).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Unila di Desa Muara Putih,

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan dan di Laboratorium Hama dan

Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Juni hingga November 2017.

3.2 Alat dan Bahan

Alat alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah meteran, cangkul, tali rapia,

pipa, selang drip, bambu, papan nama, tugal, alat pengatur suhu, timbangan,

tabung erlenmeyer 1000 ml, ember, saringan, gelas beker 1000 ml, gelas beker

2000 ml, gelas ukur 75 ml, gelas ukur 10 ml, plastik mika, kuas besar, hand

sprayer, pengaduk, saringan, jerigen, corong kecil, kertas Whattman, rotary

evaporator, LAF (Laminar Air Flow), panci, kompor, bunsen, jarum ose, plastik

wrap, korek api, kamera, alat tulis, dan alat pendukung lainnya.

Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih jagung hibrida

varietas P27, pupuk urea, pupuk NPK, Pestisida berbahan aktif klorpirifos +

sipermetrin, pestisida berbahan aktif lamda sihalotrin, jamur Metarhizium

anisopliae, ekstrak tanaman kipahit, perekat pestisida, air, minyak goreng,
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metanol 90%, jagung cacah, kentang, agar – agar bubuk, gula, akuades, alkohol,

dan asam asetat.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari

enam perlakuan dengan tiga ulangan.  Perlakuan yang diterapkan yaitu perlakuan

aplikasi insektisida kimia berbahan aktif klorpirifos + sipermetrin (P1), aplikasi

insektisida kimia berbahan aktif lambda sihalotrin (P2), aplikasi insektisida nabati

tanaman kipahit (P3), aplikasi cendawan entomopatogen Metarhizium anisopliae

(P4), aplikasi mekanik perangkap plastik mika (P5), dan tanpa perlakuan sebagai

kontrol (P6).

Untuk menguji homogenitas ragam digunakan uji Barlett dan aditivitas data diuji

dengan menggunakan uji Tukey. Bila hasil tersebut memenuhi asumsi, maka data

dianalisis dengan sidik ragam dan dilakukan pengujian pemisahan nilai tengah

perlakuan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% menggunakan

program analisis statistika SAS (Statistical Analysis System).

3.4 Rancangan Perlakuan

Penelitian disusun dalam petak – petak berukuran 5,25 m x 4,75 m dengan jarak

antar kelompok 0,55 m dan jarak antar petak dalam kelompok 0,55 m. Masing –

masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 18 satuan percobaan.

Jarak tanam yang digunakan yaitu 0, 75 m x 0, 25 m sehingga setiap satuan

percobaan terdapat 133 tanaman jagung. Setiap kelompok tanaman disusun



24

secara acak berdasarkan undian. Tata letak penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 1.

U1 U

U2

5,5m

U3

5,5 m

Gambar 1. Petak tata letak percobaan.
Keterangan : U1 = Ulangan 1; U2 = Ulangan 2; U3 = Ulangan 3; P1 = aplikasi

insektisida kimia sintetik berbahan aktif klorpirifos + sipermetrin; P2
= aplikasi insektisida kimia sintetik berbahan aktif lambda sihalotrin;
P3 = aplikasi insektisida nabati (Tithonia deversifolia); P4 = aplikasi
jamur entomopatogen (Metarhizium anisopliae); P5 = penerapan
perangkap plastik mika dan minyak; P6 = kontrol.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Pengolahan lahan

Pengolahan lahan dilakukan dengan membersihkan gulma terlebih dahulu,

kemudian dilakukan pencangkulan untuk menghancurkan tanah yang masih

P4U1 P2U1P6U1

P2U2P5U2

P5U1P3U1 P1U1

P3U2 P6U2

P4U3P3U3

P1U2

P5U3

P4U2

P6U3P2U3P1U3

Kebun Singkong

Kebun Singkong
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berbentuk bongkahan menjadi pecahan yang lebih kecil.  Tanah yang telah

dicangkul kemudian diratakan dan digemburkan dengan membalik tanah. Setelah

itu dilanjutkan pembuatan petakan sesuai dengan rancangan penelitian.

3.5.2 Penanaman benih

Benih yang ditanam yaitu benih jagung varietas P27 yang telah diberi perlakuan

benih.  Tanaman jagung ditanam dengan cara ditugal sedalam  ± 4 cm.  Jarak

tanam yang digunakan untuk tanaman jagung yaitu 0,75 m x 0,25 m dengan

jumlah benih per lubang sebanyak 2 benih.  Setelah jagung tumbuh kemudian

dilakukan penjarangan dengan menyisakan satu tanaman jagung per lubang

sehingga tinggal 133 tanaman per petak.

3.5.3 Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan diantaranya adalah penyiraman,

penyiangan, pemupukan, dan pembumbunan.  Penyiraman dilakukan dengan

menggunakan teknik tetes menggunakan selang drip yang telah terhubung pada

keran yang tersedia. Penyiraman dilakukan sebanyak 2 – 3 hari sekali untuk

memenuhi kebutuhan tanaman pada musim kemarau.

Kebutuhan utama tanaman selain air yaitu unsur hara. Unsur hara yang terdapat

didalam tanah belum tentu dapat memenuhi kebutuhan tanaman.  Pemupukan

merupakan salah satu usaha untuk memenuhi kebutuhan tanaman akan unsur hara

yang dapat secara langsung dirserap oleh tanaman. Pupuk yang digunakan yaitu

pupuk Urea dan NPK. Pemupukkan Urea dilakukan dua kali yaitu pada 23 HST

sebanyak 249,41 g/petak dan pada 49 HST sebanyak 1714,37 g/petak.
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Pemupukan NPK dilakukan satu kali yaitu pada 23 HST sebanyak 997,64 g/petak.

Adapun dosis pupuk yang dianjurkan adalah Urea 100 kg/ha dan NPK 400 kg/ha

pada pemupukan pertama, dan Urea 700 kg/ha pada pemupukan kedua.

Untuk mengendalikan gulma yang tumbuh pada pertanaman jagung dilakukan

penyiangan.  Penyiangan dilakukan agar pertumbuhan tanaman jagung tidak

terganggu oleh keberadaan gulma serta memudahkan dalam proses pengamatan.

Penyiangan dilakukan dengan cara mengoret diantara barisan tanaman jagung.

Selain dilakukan penyiangan, untuk menjaga tanaman agar tetap kokoh dan tidak

mudah rebah maka dilakukan pembumbunan di sekitar batang tanaman.

3.5.4 Pembuatan ekstrak kipahit

Pembuatan ekstrak kipahit dilakukan dalam beberapa tahapan.  Tanaman kipahit

(Tithonia diversifolia) yang telah didapatkan hanya diambil bagian daun saja yang

kemudian dikeringkan dalam suhu ruang selama ± 2 minggu.  Daun yang telah

kering kemudian dipotong untuk dihaluskan hingga menjadi serbuk dan disimpan

dalam wadah tertutup rapat di tempat kering. Serbuk kipahit kemudian dilarutkan

dalam metanol dengan perbandingan antara serbuk kipahit dan pelarut adalah 1:6.

Larutan tersebut didiamkan selama 48 jam serta sesekali dikocok. Setelah

perendaman selama 48 jam, larutan kemudian disaring dengan kertas saring

Whatman untuk memisahkan antara larutan dan endapannya.  Larutan yang

didapat kemudian diuapkan di atas waterbath menggunakan alat Rotary

evaporator pada suhu 450C (130 rpm) sampai didapatkan hasil evaporasi berupa

pasta yang pekat selama 50 menit untuk larutan sebanyak 400 ml. Selanjutnya
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ekstrak yang didapat disimpan dalam botol kaca yang tertutup rapat dan disimpan

dalam lemari pendingin.

3.5.5 Persiapan jamur Metarhizium anisopliae

3.5.5.1 Pembuatan media Potato Sucrose Agar (PSA)

Potato Sucrose Agar merupakan jenis media biakan yang memiliki bentuk padat

seperti agar. Pembuatan media PSA sebanyak satu liter diperlukan 200 gram

kentang, 20 gram gula pasir, 2 gram agar batang, dan 1 liter akuades.  Kentang

direbus di dalam panci yang telah diisi dengan akuades untuk mendapatkan

ekstraknya.  Ekstrak kentang kemudian dimasukkan dalam erlenmeyer dan

ditambah gula pasir serta agar batang.  Kemudian bagian mulut erlenmeyer

ditutup menggunakan alumunium foil lalu diikat kencang dengan karet gelang dan

dibungkus dengan plastik tahan panas.  Selanjutnya media PSA diautoklaf selama

20 menit pada suhu 1210C dengan tekanan 1 atm, setelah itu dikeluarkan dari

autoklaf dan ditunggu sampai agak dingin.  Selanjutnya media PSA dituangkan

pada masing-masing cawan petri dalam ruang steril (Laminar Air Flow).

3.5.5.2 Peremajaan isolat cendawan Metarhizium anisopliae

Isolat cendawan M. anisopliae yang didapatkan dari Laboratorium Terpadu,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung kemudian dilakukan peremajaan pada

media PSA (Potato Sucrose Agar) dalam ruang steril (Laminar Air Flow).

Peremajaan dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung setiap akan dilakukan aplikasi pengendalian.
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3.5.5.3 Perbanyakan cendawan Metarhizium anisopliae

Perbanyakan cendawan M. anisopliae menggunakan media jagung giling.  Jagung

giling dimasak hingga setengah matang dengan cara dikukus. Jagung yang telah

dingin kemudian dimasukkan dalam plastik tahan panas sebanyak 100 gram, lalu

plastik dilipat rapat.  Selanjutnya media jagung diautoklaf selama 20 menit pada

suhu 1210C dengan tekanan 1 atm.  Kemudian jagung diangkat dan didinginkan

dalam ruang steril (Laminar Air Flow) untuk kemudian dilakukan perbanyakan

cendawan M. anisopliae pada media jagung.  Perbanyakan cendawan M.

anisopliae dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.  Cendawan M. anisopliae diinkubasi selama 2

minggu untuk selanjutnya dapat digunakan dalam pengendalian hama tanaman.

3.5.6 Pembuatan alat aplikasi mekanik

Perlakuan pengendalian secara mekanik menggunakan plastik mika berwarna

bening yang memiliki bahan lebih kaku sehingga mudah digunakan.  Plastik mika

yang digunakan berukuran panjang 2,5 meter dan lebar 0,5 meter.  Pada setiap

petak perlakuan aplikasi mekanik digunakan sebanyak 4 plastik mika. Bahan

perekat yang digunakan sebagai perangkap adalah minyak goreng yang dioleskan

pada permukaan plastik mika.

3.5.7 Aplikasi teknik pengendalian

Aplikasi dilakukan dengan teknik semprot menggunakan hand sprayer bervolume

2 liter.  Aplikasi teknik pengendalian dilakukan pada saat tanaman berumur 48

HST pada awal fase generatif dan 91 HST pada akhir fase generatif.
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Penyemprotan insektisida Starban 585 EC berbahan aktif klorporifos +

sipermetrin diaplikasikan pada perlakuan P1 dengan konsentrasi 2 ml/L.

Penyemprotan insektisida Matador 25 EC berbahan aktif lambda sihalotrin

dilakukan dengan konsentrasi 2 ml/L.

Penyemprotan pestisida nabati ekstrak kipahit diaplikasikan pada perlakuan P3

dengan konsentrasi 3 ml/L. Penyemprotan cendawan entomopatogen

Metarhizium anisopliae diaplikasikan pada perlakuan P4 dengan konsentrasi 20

g/L.  Pada perlakuan teknik pengendalian secara mekanik diaplikasikan pada

perlakuan P5 dengan cara mengayunkan plastik mika dengan panjang 2,5 m dan

lebar 0,5 m ke arah atas secara bergantian pada sisi kanan dan kiri tanaman

sebanyak lima ayunan.  Sementara itu perlakuan P6 merupakan kontrol.

3.5.8 Variabel pengamatan

Pengamatan dilakukan pada tanaman sampel dari setiap perlakuan yang

diterapkan. Variabel yang diamati adalah pertumbuhan tanaman yaitu produksi

tanaman jagung dan hama tanaman yaitu populasi wereng jagung (wereng

Peregrinus maidis dan Stenocranus pacificus), jumlah daun teroviposisi wereng

jagung, serta persentase daun teroviposisi wereng jagung.

3.5.8.1 Pertumbuhan tanaman

Pengamatan pertumbuhan tanaman yaitu bobot biji tanaman jagung (g / 10

tanaman).  Bobot biji tanaman jagung didapatkan dari 10 buah jagung sampel

yang dipanen pada setiap petak perlakuan.  Buah jagung kemudian dijemur lalu

dipipil, kemudian ditimbang untuk mengetahui bobot biji per 10 tanaman sampel.
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3.5.8.2 Hama tanaman

Pengamatan hama tanaman meliputi populasi wereng jagung ( wereng Peregrinus

maidis dan Stenocranus pacificus), jumlah daun dan persentase daun teroviposisi

oleh wereng jagung. Pengamatan populasi wereng jagung diamati pada stadia

nimfa, brakiptera, dan makroptera pada masing-masing serangga hama yaitu P.

maidis dan S. pacificus. Pengamatan dilakukan secara langsung dan teliti dengan

menggunakan alat hand-tally counter yang kemudian dicatat dalam buku catatan.

Pengamatan dilakukan dengan mengamati setiap helai daun tanaman sampel pada

setiap perlakuan yang diterapkan. Wereng stadia nimfa dihitung berdasarkan ciri

berupa bentuk wereng yang belum memiliki sayap. Nimfa biasanya bersembunyi

diantara pangkal pelepah daun jagung untuk menghindari panas matahari pada

musim kemarau.  Wereng stadia brakiptera dihitung berdasarkan jumlah wereng

dewasa yang memiliki bentuk sayap pendek dari masing-masing spesies. Wereng

brakiptera spesies S. pacificus memiliki ciri tubuh berwarna putih dengan sayap

transparan.  Sementara wereng brakiptera spesies P. maidis memiliki ciri tubuh

berupa pola hitam-putih yang khas pada sisi ventral abdomen dengan sayap

pendek transparan dengan beberapa titik gelap.  Wereng stadia makroptera

dihitung berdasarkan jumlah wereng dewasa yang memiliki bentuk sayap panjang

dan dapat terbang dari satu tanaman ke tanaman lainnya.  Wereng makroptera

spesies S. pacificus memiliki bentuk tubuh seperti stadia brakiptera tetapi

memiliki sayap yang lebih panjang berwarna transparan.  Wereng makroptera

spesies P. maidis memiliki ciri tubuh seperti stadia brakiptera namun memiliki

bentuk sayap panjang transparan dengan titik diujung sayap.
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Jumlah daun teroviposisi dihitung berdasarkan jumlah daun yang memiliki ciri

sebagai tempat peletakan telur wereng jagung pada setiap tanaman sampel. Ciri

tersebut yaitu terdapat lapisan seperti kapas putih yang menempel pada bagian

bawah permukaan daun jagung atau pada tulang daun jagung. Pengamatan

dilakukan dengan mengamati setiap helai daun tanaman sampel secara langsung

dan teliti.  Pengamatan persentase daun teroviposisi dilakukan dengan mengamati

banyaknya jumlah kumpulan telur wereng jagung pada setiap daun jagung yang

teroviposisi.  Daun jagung yang memiliki jumlah kumpulan telur yang paling

banyak kemudian ditentukan persentasenya.  Penentuan persentase dilakukan

dengan membandingkan jumlah total luas kumpulan telur wereng jagung dengan

panjang permukaan tulang daun jagung.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan dua hal sebagai berikut:

1. Aplikasi beberapa teknik pengendalian berpengaruh terhadap populasi hama

wereng jagung pada pengamatan 2 HSA (hari setelah aplikasi), 3 HSA (untuk

aplikasi pada 7 MST) dan 1 HSA, 3 HSA,dan 1 MSA (minggu setelah aplikasi)

(untuk aplikasi pada 13 MST); populasi wereng jagung lebih rendah

dibandingkan dengan kontrol.

2. Aplikasi penyemprotan insektisida kimia sintetik bahan aktif klorpirifos +

sipermetrin dan insektisida kimia sintetik bahan aktif lambda sihalotrin efektif

menurunkan populasi hama wereng jagung pada seluruh waktu pengamatan

pada aplikasi 13 MST (minggu setelah tanam).

5.2  Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk

melakukan penelitian selanjutnya dengan memerhatikan faktor-faktor lingkungan

terutama yang berkaitan dengan cendawan entomopatogen Metarhizium

anisopliae.
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